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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil estimasi dan pembahasan tentang model 

pengaruh pembiayaan pendidikan dan kinerja pendidikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi, maka dapat diberikan kesimpulan sebagai berikut : 

1. Pembiayaan pendidikan berpengaruh postif dan signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi di tiap provinsi di Indonesia selama kurun 

waktu pengamatan 2012-2016. Perbaikan mutu pendidikan sudah 

menunjukkan hasil positif yang dipicu oleh gelontoran dana dari 

APBN dan APBD secara nominal meningkat tiap tahunnya. 

2. Kinerja pendidikan yang diukur dengan Angka Partisipasi Murni 

(APM) SMP berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Ini disebabkan kecilnya 

disparitas akses pendidikan sehingga belum mampu medongkrak 

pertumbuhan ekonomi. Masih rendahnya angka Partisipasi Murni 

masih menjadi faktor penentu. Peningkatan APM SMP akan 

cenderung menurunkan pertumbuhan ekonomi 33 Provinsi di 

Indonesia 

3. Angka Partisipasi Murni (APM) SMA berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Pertumbuhan ekonomi Indonesia. Semakin 

terdidik masyarakat maka semakin mudah untuk melakukan 

aktivitas ekonomi yang ditandai dengan meningkatnya produktivitas 
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kerja sehingga bisa menggerek pertumbuhan ekonomi inklusif dan 

berkelanjutan. Peningkatan APM SMA akan diikuti oleh 

peningkatan pertumbuhan ekonomi 33 Provinsi di Indonesia. 

5.2 Saran 

 Sebagai naskah akademik (skripsi) dari hasil penelitian ini maka 

penelitian ini merekomendasikan beberapa saran kepada pemangku 

kepentingan dan seluruh stakeholder untuk mewujudkan pertumbuhan 

ekonomi yang berkeadilan dan bermutu, diantaranya : 

1. Pemerintah perlu mengevaluasi alokasi anggaran pendidikan di 

masing-masing daerah sehingga bisa dipetakan anggaran untuk 

prioritas pembangunan pendidikan yang bermutu kedepannya. 

Perlu adanya sinkronisasi antara APBN dan APBD setiap tahun 

yang dikelola agar mampu mengarahkan anggaran tidak rutin pada 

belanja rapat koordinasi, dan pelatihan terus menerus. Tetapi perlu 

ditingkatkan melalui rencana kerja kementerian/lembaga yang lebih 

tepat sasaran. 

2. Masalah Angka Partisipasi Murni masih harus terus diperbaiki 

program-programnya kedepan. Sehingga tidak tercipta tumpang 

tindih program peningkatan mutu pendidikan dan peningkatan 

kinerja pendidikan tahun-tahun selanjutnya. 

3. Untuk penelitian selanjutnya, maka disarankan untuk 

memperbanyak seri tahun penelitian (times series) dan lebih 
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memperdalam dengan melibatkan variabel-variabel kontrol agar 

bisa mengetahui pengaruh secara komprehensif. 
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